BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pendlitian

Proses pendampingan yang akan dilakukan di Desa Depok, Dusun Banaran ini
peneliti menggunakan pendekatan Participation Action Research (PAR). Penelitian
dengan metode PAR ini merupakan penelitian yang melibatkan semua pihak-pihak
yang terlibat (stakeholders) di dalamnya secara aktif. Bagaimana fasilitator mampu
bersama-sama dengan petani singkong di dusun Banaran ini untuk melakukan
penelitian pastisipatif, untuk melakukan perubahan dan perbaikian kearah yang lebih
baik.

PAR jika dilihat secara bahasa memiliki tiga suku kata yang setiap kata
memiliki makna yang saling memperkuat satu dengan yang lain. Seperti arti kata “P”
yaitu partisipasi, dimana di dalam melakukan penelitian masyarakat harus menjadi
subjek perubahan. Mulai dari awa kegiatan sampa dengan proses yang terakhir
dengan harapan dapat menimbulkan rasa peduli dengan apa yang sedang dialami
mereka. Mikkelsen dalam Usman, mengemukakan asums teorik bahwa
pembangunan menjadi positif apabila ada partisipas masyarakat dan sebaliknya

kurangnya partisipasi masyarakat dalam program pembangunan berarti adanya
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penolakan secara internal di kalangan anggota masyarakat itu sendiri dan secara
eksternal terhadap pemerintah atau pel aksana program.

Menurut Davis yang dikutip dalam Reslila Sitopu, ada tiga unsur penting dalam
partisipasi, yaitu:
1. Partisipasi merupakan kegiatan yang dilakukan secara mental atau dengan benar-
benar dari hati mereka untuk mengikuti kegiatan yang dilakukan, bukan dilihat dari
fiskk sgja. Sehingga dapat dilihat, bahwa orang yang mempunyai partisipasi yang
kuat, dia akan mengikuti setiap kegiatan yang telah direncanakan. **
2. Kesediaan seseorang dalam memberikan sumbangan dengan berupa mengikuiti
kegiatan secara sukarela. Tanpa ada rasa paksaan petani mengikuti setiap tahapan
yang dipelrukan dalam pemberdayaan.®?
3. Unsur tanggung jawab. Unsur tersebut merupakan segi yang menonjol dari rasa
menjadi anggota kelompok tani. Dengan harapan mereka menjadi salah satu anggota
KWT Srikandi, sehingga benar-benar mempunayi rasa tanggung jawab untuk ikut
serta dalam proses pendampingan.®

Partisipasi ini juga akan memberikan manfaat dimana masyarakat sebagal

subjek pendampingan berkolaborasi dengan pihak-pihak lain untuk belgjar bersama

*® Sunyoto Usman, Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta : Pustaka Pelgjar,
2008), hal.38

" Redlila Sitopu, dkk, Partisipasi Petani dalam Penerapan Usahatani Padi Organik Sudi Kasus:
Desa Lubuk Bayas Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai, (Universitas Sumatera
Utara, Fakultas Pertanian), hal. 4

% 1bid.

% Ibid.



57

memahami permasalahan yang mereka hadapi. Seperti yang dijelaskan oleh Mc.
Taggart yaitu:

PAR is a qualitative research methodology that fosters collaboration among

participants and researchers. Thus, PAR is empowering, as it promotes

capacity devel opment and capacity building in all who participate.

PAR adalah metodologi penelitian kualitatif yang mendorong kolaborasi antar

peserta dan penditi. Jadi, PAR memberdayakan, karena mempromosikan

pengembangan kapasitas dan pengembangan kapasitas di semua pihak yang
berpartisipasi.**

Sedangkan huruf “A” memiliki arti aksi, dimana penelitian ini mengkritisi
dengan struktur sosial yang menindas sehingga menggerakan mereka untuk
melakukan aksi. Dilakukan dengan beberapa aksi dari penggalian data-data ,
pelaksanaan program, dan lain sebagainya. Huruf terkahir “R” dengan arti riset, yaitu
penyelidikan atau penelitian.*®

Pendekatan PAR ini dianggap relevan untuk memberdayakan masyarakat,
khususnya untuk petani singkong dari relasi kuasa sosial yang membuat mereka
tertindas. Bagaimana mereka harus mampu bangkit dari penindasan yang dialami
mereka. Oleh karena itu PAR berusaha untuk menemukan aternatif dari kondisi
sosial yang ada menjadi lebih manusiawi (humanisme)®.

PAR tidak hanya memiliki sebutan tunggal, dalam berbagai literatur, PAR bisa
disebut dengan berbagai sebutan, diantaranya adalah: Action Research, Learning By

Doing, Action Learning, Action Science, Action Inquiry, Collaborative Research,

% Cathy MacDonald, Understanding Participatory Action Research: A Qualitative Research
Methodol ogy Option, Canadian Journal of Action Research, Vol. 13, Issue 2, 2012, 40.

% Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Resertch (PAR), (Surabaya: LPPM UIN Sunan
Ampel, 2016), hal .91

% |bid, hal. 97
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Parisipatory Research, Policy-Oriented Action Research, Collaborative Inquiry,
Participatory Action Learning dan Dialectical Research.”’

Namun PAR juga mempunyai kelemahan, yaitu memiliki beberapa tantangan
dalam proses pemberdayaan diantaranya:
1) PAR memerlukan waktu yang lama untuk berhasil. Kegiatan yang dilakukan
bersama petani ini, memerlukan waktu yang cukup lama. Sebagai contoh padainisiasi
singkong unggulan, diperlukan waktu hampir satu tahun untuk melihat hasil yang
diperoleh. ®
2) PAR memerlukan pertemuan perencanaan yang lebih banyak sehingga
memerlukan lebih banyak dana. Kegiatan penngolahan data, FGD sampai dengan
pel aksanaan program memerlukan biaya %
3) Anggota tim PAR harus siap untuk mendengarkan dan melakukan kompromi.
Proses pendampingan tidak berjalan seperti yang diharapkan, terkadang ada kendala.
Seperti pada saat peentuan subjek dampingan, pendamping mendapatkan kompromi
dari masyarakat untuk mencari pengganti subjek dampingan di dusun lain

dikarenakan di wilayahnya sedang terjadi bencana longsor.'®

9 |bid. hal. 89
% |bid. hal. 94
% | bid.
100 | hig,
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4) Anggota PAR harus mau berbagi kerja dan hasil kerja. Pada kegiatan pelatihan,
pendamping memberlakukan pembagian tugas pada subjek dampingan untuk
membantu berjalanya proses pendampingan.’®*
5) Perlu adanya dokumentasi dan validasi yang komperhensif terhadap PAR. Setiap
kegiatan dilakukan dokumentasi berupa foto, video atau catatan lapangan. Hal ini
digunakan sebagai validasi pada data yaang diperoleh.'®
6) Dan hasil-hasil PAR harus siap sedia dipublikasikan dalam beragam bentuk. Hasil
pendampingan ini, dipublikasikan melalui presentasi subjek dampingan pada para
petani Desa Depok, dan dibantu dengan pendamping yang menghasilkan film
dokumntasi kegiatan para petani.'®

Menurut Hawort Hall, PAR merupakan pendekatan dalam penelitian yang
mendorong peneliti dan orang-orang yang mengambil manfaat dari penelitian
(misalnya, keluarga, profesional dan pemimpin politik) untuk bekerja bersama-sama
secara penuh dalam semua tahapan penelitian. Dengan tekanan khusus pada hasil-
hasil riset dan bagaimana hasil-hasil itu digunakan, PAR membantu untuk menjamin
bahwa hasil-hasil penelitian itu berguna dan sungguh-sungguh membuat perubahan
dalam kehidupan seluruh anggota keluarga.***

Karena pada dasarnya, PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif

semua pihak-pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang

101 | hid.
102 | hid.
103 | hid.
104 | bid. hal. 93
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sedang berlangsung (dimana persolan mereka sendiri sebagi persoalan) dalam rangka
mel akukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik. Untuk itu mereka harus
melakukan refleksi kritis terhadap konteks sejarah, politik, budaya, ekonomi
geografis dan konteks lain.*®
B. Prosedur Penelitian di Lapangan
Peneliti yang merupakan fasilitator dalam proses pemberdayaan juga harus
mengetahui dan dapat menjadikan pedoman langkah-langkah sistematis riset aksi
dalam memberdayakan masyarakat. Seperti yang dijelaskan oleh Green tentang PAR,
yaitu
“Participatory research is defined as systematic inquiry, with the collaboration
of those affected by the issue be-ing studied, for purposes of education and
taking action or effecting change.”'*
Penelitian partisipatif didefiniskan sebagai penyelidikan sistematis, dengan
kolaboras dari mereka yang terkena dampak masaah yang sedang dipelgari,
untuk tujuan pendidikan dan mengambil tindakan atau mempengaruhi
perubahan.
Langkah-langkah ini merupakan sebuah gerakan sosid untuk untuk
mempermudah kinerja di dalam PAR. Ada beberapa tahapan gerakan sosial yang bisa

membantu kinerja PAR, yaitu:

a) Pemetaan awal (preliminary mapping)

1% |pid. hal. 91

1% Green, Lawrence W.; M. Anne George; Mark Daniel; C. James Frankish; Carol P. Herbert; William
R. Bowie and Michel O’Neill. 2003. “Appendix C: Guidelines for Participatory Research in Health
Promotion,” in Min-kler, Meredith and Nina Wallerstein(eds), Community-Based Participatory
Research for Health. San Francisco, CA: Jossey-Bass Inc, 419.
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Pemetaan awa sebagai alat untuk peneliti memahami komunitas, sehingga akan
memudahkan peneliti untuk memahami realitas sosial dan relasi sosial yang terjadi.
Pendamping menggunakan teknik ini pada awal kegiatan pendampingan untuk
memperoleh data-data awal yang ada di Desa Depok. Sehingga dari kodis itu
pendamping akan mudah masuk kedalam komunitas atau kelompok baik melalui key
people (kunci masyarakat) maupun komintas akar urmput yang telah terbangun,
seperti kelompok keagamaan (yasinan, tahlilan, masjid). **’

b) Membangun hubungan kemanusiaan.

Dalam pemberdayaan masyarakat, pendampingh akan dikenali sebagai orang asing
yang masuk kedalam kelompok mereka. Oleh karena itu, pendamping selalu
berupaya untuk bisa bersosial bersama masyarakat Desa Depok, dengan melakukan
kunjungan ke warga, ataupun mengikuti rutinitas warga Desa Depok. Sehingga
terjalin sebuah hubungan yang setara diantara pendamping dan masyarakat yang
menguntungkan (seperti simbiosis mutualisme®®). 1%

c) Penentuan agendariset.

Bersama komunitas, peneliti mengagendakan program riset melaui teknik

partisipatory rural appraisal (PRA) untuk memahami persoalan masyarakat yang

selanjutnya menjadi alat perubahan sosial. Pendamping melakukan koordinasi dengan

197 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Resertch (PAR), (Surabaya: LPPM UIN Sunan
Ampel, 2016), hal.104-108.
12: Hubungan dua i ndividu/kelompok yang saling memberikan keuntungan kepada yang lain.

Ibid.
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petani untuk mengagendakan jadwa melakukan PRA pada saat kegiatan FGD pada
kegiatan yasinan, karena pada kegiatan itu subjek dampingan bisa berkumpul .**°

d) Pemetaan partisipatif (participatory mapping)

Bersama masyarakat melakukan pemetaan wilayah, maupun persoalan yang dialami
masyarakat. Pendamping bersama para petani melakukan pemetaan problem dan
potensi yang dilmiliki oleh mereka, dengan menelusuri |ahan-lahan untuk bertani.

e) Merumuskan masalah kemanusiaan.***

Komunitas merumuskan masalah mendasar haat hidup kemanusiaan yang
dialaminya. Pada saat FGD, pendamping bersama subjek dampingan membahas
permasalahan yang mendasar, yaitu bagaimana mereka ketergantungan pada pupuk
kimia dan pestisida kimia.'*?

f) Menyusun starategi gerakan.

Komunitas menyusun strategi gerakan untuk memecahkan problem kemanusiaan
yang telah dirumuskan. Menentukan langkah sistematik, menentukan pihak yang
terlibat (stakeholders), dan merumuskan kemungkinan keberhasilan dan kegagalan
program yang direncanakannya serta mencari jalan keluar apabila terdapat kendala
yang menghalangi keberhasilan program. Pendamping bersama para petani
melakukan diskusi untuk menentukan pihak-pihak yang akan dilibatkan pada saat

proses aksi.'*?

10 | hig.
1 hid.
12 | hid.
13 | pid.
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g) Melancarkan aksi perubahan.

Proses melakukan perubahan bukan hanya sekedar melakukan pemecahan persoalan
sgja, namun di dalam proses tersebut terdapat pembelgjaran yang dapat digunakan
untuk masyarakat untuk mengorganisir kelompok mereka sendiri ketika fasilitator
tidak berada ditempat mereka. Oleh karena itu proses perubahan harus benar-benar
dilancarkan bersama masyarakat, sehingga dapat memunculkan lokal |eader
(pemimpin lokal) yang akan menjadi pelaku dan pemimpin perubahan. Pendamping
selalu mengajak para petani aga mereka bisa berpartisipasi pada setiap kegiatan.

h) Membangun pusat-pusat pembelajaran masyarakat.™**

Peran fasilitator diharapakan juga bisa membentuk sebuah pusat-pusat pembelajaran
untuk masyarakat bersama mereka. Hal ini diharapkan dengan tujuan atas kebutuhan
mayarakat itu sendiri, sehingga masyarakat akan tergerak untuk melakukan dan
menjaga keberlangsunganya. Pendamping bersama para petani mengupayakan agar
lembaga KWT Srikandi dapat menjadi wadah belgjar untuk mengembangkan
pertanian mereka atau mengelola hasil pertanian.'*

i) Refleks (teoritisas perubahan sosial).

Penelitian yang telah dilakukan bersama masyarakat perlu dievaluasi kemudian untuk

dapat direfleksikan. Selanjutnya akan dirumuskan untuk menguiji teori yang telah

digunakan sebagai panduan untuk melakukan riset, jika menemukan perbedaan atau

14 | bid.
15 | pid.
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perubahan yang pada hasil penelitian. Pendamping melakukan refleksi pada setiap
kegiatan untuk dievaluasi bersama para petani.™*®
j) Meluaskan skala gerakan dan dukungan.
Sebuah penelitian PAR yang berhasil bukan hanyadinilai dari kegiatan selama proses
sgja, tetapi juga dinilai dari keberlanjutan program-program yang dilakukan oleh
pemimpin loka yang telah terbentuk. Oleh karena itu, bersama peneliti memperluas
skala gerakan dan kegiatan. Mereka membangun kelompok baru komunitas di
wilayah-wilayah baru yang dimotori oleh kelompok dan pengorganisir yang telah
ada, bahkan diharapkan masyarakat-masyarakat itu dapat membangun masyarakat
secara mandiri tanpa harus difasilitasi oleh peneliti.**’
C. Subjek Penedlitian

Adapun subjek dalam pelaksanaan proses pendampingan ini ditujukan kepada
para petani wanita yang tergabung dalam kelompok yaisnan wanita RT 27 dan 26
Dusun Banaran Desa Depok. Mereka mayoritas merupakan istri dari para petani,
membantu suami mereka bercocok tanam. Kelompok yasinan wanita ini masih
tergolong baru terbentuk sekitar dua tahun yang lalu, sebelum mereka mengikuti
kegiatan yasinan wanita di RT 21. Semakin bertambahnya anggota dari RT 27 dan
26, mereka berinisiatif untuk membentuk kelompok yasinan wanita sendiri. Beberapa

nama anggota yang terdapat dalam tabel subjek pendampingan, merupakan anggota

yang ikut berperan aktif dalam proses pemberdayaan ekonomi.

118 | hid.
U7 | pid.
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Tabel. 3.1

Subjek Pendampingan

No. Nama Peserta Umur JenisKelamin | RT/RW
1 Suprihatin 3lth Perempuan 27/10
2 Ani widi astute 33th Perempuan 27/10
3 Titik 33th Perempuan 27110
4 Y uyun 27 th Perempuan 27/10
5 Mijem 55 th Perempuan 27/10
6 Samini 45 th Perempuan 27/10
7 Manik 44 th Perempuan 27/10
8 Sulin rianti 24 th Perempuan 27/10
9 Pujiati 43 th Perempuan 27/10
10 Sunarti 46 th Perempuan 27/10
11 Sri wahyuni 27 th Perempuan 27/10
12 Jaitun 37th Perempuan 27/10
13 Damini 29th Perempuan 26/ 10
14 Siti 33th Perempuan 27/10
15 Tatik 40 th Perempuan 26/10
16 Jaitun 28 th Perempuan 26/ 10
17 Sunarti 33th Perempuan 26/ 10
18 Jamini 28th Perempuan 26/10
19 Sutini 42 th Perempuan 27/10
20 Mijem 39th Perempuan 27/10
21 Anitasofiya 24 th Perempuan 27/10

Sumber: Dokurmen Peneliti
D. Teknik Pengolahan Data
Segda tindakan pembelgaran bersama komunitas merupakan ciri-ciri kerja
PAR, sedangkan di dalam PAR terdapat jadwal kegiatan yang dapat dilakukan oleh
peneliti untuk dijadikan aat, teknik ini disebut dengan teknik Participatory Rural
Appraisal (PRA). Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan

118

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Sehingga peneliti  perlu

menentukan proses PRA yang relevan digunakan untuk menggali data pada

18 Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999) hal. 221
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masyarakat Desa Depok, khususnya pada fokus penelitian ini. Adapun proses PRA
tersebut meliputi sebagai berikut:
1. FGD (Fokus Group Discussion).

Seperti yang di terangkan dalam pengertian FGD yaitu fokus group diskusi,
dimana peserta FGD berjumlah sekitar 6-12 orang yang dipandu oleh moderator
untuk menceritakan, pandangan, konsep, penggalian data dan keyakinan atau kondisi
yang dialami oleh mereka. Para petani di setiap dusun dilibatkan untuk melakukan
kegiatan FGD ini bersama pendamping, untuk mendapatkan data-data yang valid dan
mengetahui permasalahan yang mendasar.

2. Pemetaan.

Teknik pemetaan ini digunakan untuk memetakan kondisi yang ada di Dusun
Banaran secara geografis, maupun secara demografis serta kegiatan yang mempunyai
kaitannya dengan problem yang menjadi fokus penelitian. Teknik ini dapat dilakukan
menggunakan media yang telah ada, seperti kertas plano, atau media dari alam seperti
tanah, bebatuan, tongkat yang di gambarkan di atas tanah yang kemudian disalin
dikertas untuk dapat diverifikas dengan informan yang lain. Teknik ini dapat
membuat masyarakat lebih berperan aktif dalam memberikan informas tentang
bagaimana letak kondisi wilayah mereka.

3. Wawancara semi terstruktur

Teknik ini dianggap lebih fleksibel karena peneliti bisa menanyakan data-data

yang diperlukan tanpa harus melalui forum yang formal, cukup dengan berbincang-

bincang dengan informan melalui perbincangan yang terstruktur oleh konsep yang
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dibutuhkan. Dilakukan pada waktu yang tidak dibatasi, peneliti bisa mendapatkan
informan kapanpun dan dimanapun sesuai dengan tema yang akan diambil. Namun
biasanya yang menjadi informan yang lebih memiliki data yang lebih lengkap adalah
kaum yang terpinggirkan seperti orang tua, perempuan, selain menggunakan teknik
wawancara, teknik wawancara menggunakan form survey belanja rumah tangga
merupakan salah satu dari teknik ini.Penggalian data ini digunakan untuk mengetahui
kondis setiagp keluarga yang menjadi fokus penelitian secara utuh dari aspek
kesehatan, pendidikan, belanja rumah tangga, maupun keadaan rumah yang mereka
tempati. Namun teknik ini mempunyai kekurangan yaitu membutuhkan waktu yang
cukup lama dilapangan, dan tidak semua warga yang mau mengisi form survey ini
dikarenakan mereka mempunyai anggapan bahwa setelah mengisi form ini mereka
tidak akan dapat sesuatu dari peneliti.
E. Teknik Validas Data

Triangulas merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, atau pemerikasaan melalui sumber yang lain.
Dalam melakukan crosh check data untuk mendapatkan data yang benar-benar valid,
denganmel akukan validasi berikut **°:
a) Triangulasi data. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai
tertentu melalui berbagai data yang diperoleh, data dapat berupa data profil desa,

dokumen-dokumen desa baik berupa audio maupun beberapa buku. Selanjutnya dapat

19 exy J. Moloeng, Metode Penelitian Kulitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset,2013), cetakan
ke 31, hal. 330
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dipertanyakan kevalidan data ini dengan melakukan triangulasi lain seperti sumber
sehingga mendapatkan data yang valid dari berbagai metode triangulasi.

b) Triangulasi tim peneliti. Tringaulasi tim adalah melakukan validas data melalui
tim atau beberapa orang yang menjadi bagian dari penelitian itu, sedangkan untuk
penelitian ini peneliti melakukan triangulasi tim melalui ketua kelompok tani yang
merupakan partner dalam penelitian ini dan beberapa rekan peneliti yang lain dari
mahasiswa UINSA Surabaya yang mengikuti proses pengumpulan data. Salah satu
caranya dengan melihat data atau jawaban yang mempunya jumlah paling banyak
dari beberapa anggota tim sehingga bisa menjadi indikator data itu valid. Karena
tujuan ini untuk mendapatkan data yang valid dan tidak mempunya unsur
keberpihakan.

c) Triangulasi teknik-teknik. Triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan
data dengan tema tertentu yang diperoleh dengan teknik-teknik yang berbeda seperti
pengamatan langsung (observasi), wawancara, dokumentasi. Peneliti menggunakan
perbandingan dengan melakukan pengamatan melalui observasi ke Dusun Banaran
Desa Depok Kecamatan Bendungan Kebupaten Trenggalek yang menjadi lokasi
penelitian dengan hasil wawancara seperti melakukan wawancara kepada atau diskusi
dengan petani singkong dan jagung melalui fokus grup diskusi (FGD) bentuk dari
hasil ini berupa dokumen atau rekaman maupun diagram.

d) Tringulas referensi. Triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan data

yang telah diperoleh dengan menggunakan beberapa teori dari beberapa refrensi buku
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yang digunakan. Sehingga akan didapatkan data yang valid jika dilihat dari berebagai
kacamata teori.
e) Triangulas sumber. Merupakan cara melihat kevalidan data melalui melakukan
penggaian data langsung pada beberapa informan maupun sumber yang berbeda.
Pada pelaksanaan triangulass sumber di Dusun Banaran peneliti melakukan
perbandingan data dengan melakukan wawancara kepada perangkat desa, masyarakat
petani, tokoh agama dan tokoh masyarakat, untuk mendapatkan data yang kuat dan
valid.
F. Teknik Analisis Data

Setelah data-data awal telah mencukupi, maka perlu dilakukan analisis data
untuk menggali permasalahan atau problem yang relevan dengan peningkatan
ekonomi petani di Desa Depok ini, dan untuk mendapatkan data yang menjadi
penyebab terjadinya problem yang ada di sektor pertanian singkong ini. Adapun
teknik analisis sosia ini meliputi sebgai berikut:
a) Anaisistimeline (Penelusuran sgjarah). Timeline adalah teknik penelusuran alur
sgjarah suatu masyarakat dengan menggali perisitwa penting pada tahun-tahun
tertentu yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini. Bagaimana peristiwa itu
terjadi dan apa hubunganya dengan penelitian yang sedang dilakukan.
b) Analisis trend and change (Trend dan perubahan). Teknik ini digunakan untuk
mengetahui perubahan dan kecenderungan dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat dari waktu ke waktu, dengan mencermatinya dengan kebutuhan

penelitian yang dilakukan. Seperti kebiasaan masyarakat Desa Depok pada pertanian
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mereka, apakah mereka selalu melakukan kegiatan bertani singkong pada dahulu atau
kah ada perubahan komoditas yang mempunyai daya jual tinggi yang digunakan
untuk meningkatkan taraf ekonomi mereka.

c) Anaisis kalender musm (Seasion calender). Kalender musim ini digunakan
untuk mengetahui mulai dari rutinitas masyarakat Dusun Banaran dari awal bulan
sampai dengan akhir bulan, selain itu komoditas tanaman yang digunakan petani
untuk memenuhi kebutuhannya akan diperoleh datanya dengan teknik ini. Dengan
mengajak masyarakat menceritakan pada bulan apa kegiatan itu dilakukan, dan
bagai manakah intensitas kegiatan itu pada bulan-bbulan tertentu.

d) Anaisisdaily routin (Kaender harian). Kalender harian ini untuk mengetahui
jadwal harian masyarakat petani singkong di Desa Depok ini, mulai dari kegiatan dari
bangun tidur sampai dengan akan tidur lagi. Dengan membedakan antara kegiatan
kepala keluarga (ayah), ibu, dan anak. Ketika akan melakukan kegiatan
pendampingan kepada masyarakat, diharapkan tidak akan mengganggu kegiatan
masyarakat dalam sehari-harinya.

e) Anaisisdiagram aur. Diagram aur merupakan teknik untuk meggambarkan arus
dan hubungan di anatara semua dan pihak koomoditas yang terlibat dalam suatu
system. Diagram ini digunakan untuk menganalisa alur bagaimana proses pendapatan
masyarakat yang telah mereka keluarkan untuk pembelian pupuk dan pestisida,
sehingga akan diperoleh informasi bahwa masyarakat sedang dikuasai oleh penyedia

pupuk.



71

f) Analisis diagram venn. Teknik ini digunakan untuk mengetahui relasi kuasa yang
terjadi pada sektor pertanian singkong ini, bagaimana besaran pengaruh dan peran
kelompok-kelompok atau lembaga sosial yang berhubungan dengan petani singkong
di Desa Depok ini, khususnya pada dusun Banaran. Dengan membedakan besaran
dari setiap kelompok itu, jika semakin besar maka peran yang dilakukan kelompok
itu juga besar. Dan semakin dekat kelompok itu di masyarakat maka semakin
membawa pengaruh kepada masyarakat.
g) Anadisa pohon masaah dan harapan. Teknik analisa ini dapat melihat akar
masalah dan akibat yang disebabkan oleh permasalahan yang terjadi secara
komperhensif, kemudian dikerucutkan menjadi kerangka solus yang logis
berdasarkan analisis probematika tersebut. Dari data yang diperoleh pada saat
pemetaan, survey belanja rumah tangga, maupun trend and change.
G. Pihak yang Terlibat

Proses pemberdayaan masyarakat fasilitator juga dibutuhkan stakeholder yang
dapat mendukung keberlangsungannya. Stakeholder sendiri merupakan individu atau
orang yang dianggap mampu memberikan peran aktif dalam upaya perubahan pada
masyarakat. Selain itu juga kelompok atau lembaga (pemerintah / non pemerintahan)
yang diharapkan mampu memberikan dukungan secara materi atau non materi pada

program yang akan direncanakan.
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Adapun pihak-pihak yang terlibat pada rencana pelaksanaan program

peningkatan ekonomi petani singkong dan jagung di Dusun Banaran adalah sebagai

berikut :
Tabel. 3.2
Pihak yang Terlibat dalam Pelatihan Pembuatan Pupuk dan Pestisida
L embaga/ - . Sumber daya Sumberdaya | Tindakan yang
K elompok Karakteristik | Kepentingan Utama yang:Dirmikiki . yang 'Harus
Dibutuhkan Dilakukan
Petani Perkumpulan Partisipasi disetiap| Lahan pertanian | Para  petani | Merencanakan
singkong | orang-orang kegiatan pelatihan| singkong, singkong dan | agenda
dan jagung| yang bersama fasilitator hewan  ternak | jagung pertemuan,
Dusun melakukan dan keahlian pel aksanaan
Banaran kegiatan ke bertanam pelatihan sampai
lahan pertanian dengan evaluasi.
Kelompok | Lembaga non| Membuat agenda| Keahlian dalam | Fasilitator Ikut dalam
Wanita pemerintah pel aksanaan pertanian, lahan| dan  tenaga |kegiatan  yang
Tani pembelgjaran media Uji coba| ghli pertanian |t€lah di
Srikandi pembuatan pupuk dan| pembelgjaran rencanakan
pestisida, serta uji untuk
coba penanaman melakukan
singkong pelatihan
PPL Lembaga Tenaga ahli, | Tenaga ahli | Mengadakan
Desa Pemerintah pengetahuan lapangan penyuluhan
Depok Memberikan pelatihan| tentang pola tentang  pupuk
tentang  pembuatan| pertanian, jenis dan pestisida,
pupuk dan pestisidal tanaman, dil. serta
secara mandiri. pembuatannya
secaramandiri.




73

Pemerintah| Lembaga Mendukung Mendukung dan | Pendamping | Mendukung
Desa Pemerintah kegiatan dengan | menfasilitas lapangan terlaksananya
Depok memfasilitass  yang | kebutuhan yang program  yang

dibutuhkan
pelatihan

dalam

dimungkinkan
ada

telah
direncanakan

Sumber: diolah dari hasil diskusi dengan Boiran (52 tahun) sebagai ketua kelompok tani Srikandi

pada tanggal 5 Desember 2016, pukul 13.50

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa, pihak yang dilibatkan yaitu :
1. Masyarakat petani singkong dan jagung Dusun Banaran

Secara umum masyarakat petani merupakan pihak yang perlu dilibatkan dalam
proses penelitian ini, karena mereka merupakan subjek perubahan nanti. Partisipasi
mereka yang akan menentukan bagaiman keberlangsungan pemberdayaan ini,
diharapkan mereka dapat mengikuti secara aktif mulai dari awal sampal dengan akhir
proses dengan memberikan ide, data, tenaga maupun finansa yang semuanya
tercipta oleh keinginan mereka.
2. Lembaga Kelompok Wanita Tani (KWT) Srikandi

Kelompok tani merupakan wadah fokus penelitian ini, diharapkan kontribusi
daam pemberdayaan petani di Desa Depok melalui kelompok tani ini bisa
memberikan dampak yang lebih baik. Dengan menjadikan kelompok wanita tani
sebagai wadah untuk berkumpul atau berdiskusi memberikan informasi tentang
proses pemberdayaan nanti, dan juga mengagendakan jadwal pelaksanaan pelatihan
pembuatan pupuk dan pestisida dan mempersiapkan sarana dan prasana. Petani yang

tergabung di kelompok wanita tani Srikandi hanya sebagian kecil dari jumlah petani

di dusun Banaran. Sehingga tidak memberikan larangan untuk petani yang singkong
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dan jagung lain yang belum tergabung untuk terlibat dalam pelatihan ini. Melihat
subjek perubahan ini adalah para petani yang mayoritas sama dalam jenis komoditas
yang mereka gunakan yaitu singkong, jagung dan padi.

3. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Desa Depok

Penyuluh pertanian lapangan Kecamatan Bendungan dari Dinas Pertanian
merupakan pihak yang diharapkan oleh fasilitator untuk dapat bekerjasama dalam
memberikan materi pembelgjaran tentang pertanian, khususnya pada pembuatan
pupuk organik dan pestisida nabati. Selain itu diharapkan masyarakat petani singkong
dan jagung ini dapat menjalin komunikas untuk kedepannya tentang pertanian
mereka dari kesulitan yang mereka alami bersama Dinas Pertanian. Petani singkong
dan jagung diharapkan bisa berperan aktif pada saat pelatihan bersama penyuluh
pertanian |apangan.

4. Pemerintah Desa Depok.

Pemerintah desa dalam keberlangsungan proses pemberdayaan juga perlu
dilibatkan dalam penetuan kebijakan, perizian dan pengawasan penelitian.
Pemerintah desa juga membawa peran dari keberlanjutan proses pemberdayaan ini,
dengan mendapatakan rekomendasi untuk kegiatan pemberdayaan ini sebagai acuan
belgjar petani singkong dan jagung yang tedapat di Desa Depok .Pemerintah desa
salah satunya Kepala Dusun Banaran diharapkan dapat memberikan dukungan
dengan memfasilitasi keperluan selama penelitian. Pemerintah desa yang mempunyai

kewajiban memberikan pelayanan kepada masyarakat untuk mensejahterakannya.



